V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian daya hambat ekstrak ampas teh hitam

(Camellia sinensis L.) terhadap  pertumbuhan bakteri penyebab jerawat

Staphylococcus epidermidis dapat disimpulan bahwa :

1. Metanol adalah pengekstrak terbaik yang menghasilkan senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.

2. Aktivitas ekstrak metanol dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis lebih kecil bila dibandingkan dengan streptomisin.

3. Sifat senyawa antibakteri yang terdapat dalam ekstrak ampas seduhan teh
hitam adalah bakteriolitik.

4. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak ampas seduhan teh hitam
terhadap Staphylococcus epidermidis adalah 40mg/ml.

B. Saran

Dalam percobaan selanjutnya perlu dilakukan purifikasi atau pemurnian

misalnya menggunakan kromatografi cair vakum atau kromatografi kolom untuk

mendapat senyawa ekstrak ampas seduhan teh hitam yang aktivitasnya mendekati

antibiotik streptomisin.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Uji Kemurnian

Buih yang ditimbulkan koloni
Staphylococcus epidermidis

Gambar 16. Hasil uji katalase

positif mereduksi nitrat dengan
perubahan warna merah

Gambar 18. Hasil uji reduksi nitrat

daerah bekas tusukan

Gambar 17. Hasil uji motilitas
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Lampiran 2. Hasil uji daya hambat ekstrak ampas seduhan teh hitam

Gambar 19. Zona hambat ekstrak ampas seduhan teh hitam dengan pelarut
metanol (A), etanol (B) dan Aquades (C).

Gambar 20. Zona hambat dari kontrol negatif metanol (A), etanol (B) dan
Aquades(C).

Gambar 21. Zona hambat dari kontrol positif streptomisin



Tabel 12. Hasil analisis ANAVA luas zona hambat ekstrak ampas seduhan
teh hitam dengan variasi pengekstrak

Jumlah Derajat

kuadrat Bebas Kuadrat

(IK) (DB) Tengah (KT) [F hitung| Sig.
Perlakuan .959 5 192 38.813 .000
Galat .059 12 .005
Total 1.019 17

Tabel 13. Hasil analisis DMRT uji ekstrak ampas seduhan teh hitam

terhadap variasi pengekstrak

Subset for alpha = 0.05
Pengekstrak N 1 2 3
kontrol aquades 3 .000000
kotrol metanol 3 .017000 .017000
kontrol etanol 3 017467 017467
Agquadest 3 .026833 .026833
Etanol 3 146433
Methanol 3 647167
Sig. .672 .058 1.000]
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Lampiran 3. Hasil penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak
ampas seduhan teh hitam

Gambar 22. Jumlah bakteri pada konsentrasi 10mg/ml (A), 15mg/ml (B), 20
mg/ml (C), 25mg/ml (D), 30 mg/ml (E), 35mg/ml (F), 40 mg/ml (G),
dan 45mg/mi(H).



Lampiran 4. Perhitungan pengenceran KHM

e Pengenceran
Diketahui :V total = 10ml
Konsentrasi larutan stok = 50mg/ml
Ditanya :volume senyawa mikrobia untuk konsentrasi 10-45mg/ml
Jawab :
Rumus pengenceran : V3 X N3 =V, X N3
1. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 10mg/mi

V1=2mil

2. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 15mg/mi
V1=3ml

3. Konsentrasi 10mg/ml
Vi X 50mg/ml = 10ml X 20mg/mi
V1=4ml

4. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 25mg/mi
V1=>5ml

5. Konsentrasi 10mg/ml
Vi X 50mg/ml = 10ml X 30mg/mi
V1==6ml

6. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 35mg/ml
V1="7ml

7. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 40mg/mi
V1=_8ml

8. Konsentrasi 10mg/ml
V1 X 50mg/ml = 10ml X 45mg/mi
V1=9ml
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Lampiran 5. Hasil uji sifat antibakteri ekstrak ampas seduhan teh hitam

Gambar 24. Sel Hidup Staphylococcus epidermidis pada jam ke-4 (C), ke-6 (D)

Gambar 25. Sel Hidup Staphylococcus epidermidis pada jam ke-8
E. Sel hidup Staphylococcus epidermidis kontrol (tanpa penambahan
ekstrak ampas seduhan teh hitam)
F. Sel hidup Staphylococcus epidermidis uji (setelah ada penambahan
ekstrak ampas seduhan teh hitam)
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Gambar 26. Sel Hidup Staphylococcus epidermidis pada jam ke-10
G. Sel hidup Staphylococcus epidermidis kontrol (tanpa penambahan

ekstrak ampas seduhan teh hitam)
H. Sel hidup Staphylococcus epidermidis uji (setelah ada penambahan

ekstrak ampas seduhan teh hitam)

Gambar 27. Sel Hidup Staphylococcus epidermidis pada jam ke-12
I. Sel hidup Staphylococcus epidermidis kontrol (tanpa

ekstrak ampas seduhan teh hitam)
J. Sel hidup Staphylococcus epidermidis uji (setelah ada penambahan

ekstrak ampas seduhan teh hitam)

penambahan



Tabel 14. Hasil pengukuran OD dengan spektrofotometer
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Jam | O
ke-

2 4

6

8 10

12 14 16

20 22

24

oD

0.02

0.03 | 0.16

0.21

0.29 | 0.33

0.37 | 0.31 | 0.34

0.30

0.32 | 0.30

0.31

Tabel 15. Hasil perhitungan jumlah sel total kontrol dan sel hidup Staphylococcus

epidermidis
Ja Staphylococcus epidermidis Staphylococcus epidermidis
m (Kontrol) (Uji)
ke- Jumlah Sel (sel/ml) Jumlah Sel (sel/ml)
Sel total Sel hidup Sel total Sel hidup
0 4.25 X 10° 1.48 X 10° 3.16 X 10° 1.27 X 10°
2 68 X 10° 57 X 10° 63 X 10° 45 X 10°
4 | 6325X10° 107 X 10° | 6215 X 10° 97 X 10°
6 830 X 10° 219 X 10° 814 X 10° 202 X 10°
8 | 1185%x10" | 453x10" 62.5 X 10° 54 X 10°
10 | 1304 x 10" | 112x10" | 13.25X% 10’ 13.1 X 10°
12 | 1462 x10°| 127 x 10% 83X 10° 10.7 X 10°




